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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literatur tentang 
Hakikat anak berkebutuhan khusus dan penerapannya dalam 
pendidikan di sekolah dasar. Metode penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian literatur. 
Tahapan penelitian dilakukan mulai dari pengumpulan artikel, 
editing, organizing dan finding. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa Setiap peserta didik berhak memperoleh pelayanan dan 
kemajuan Pendidikan yang signifikan, terlepas dari mereka yang 
normal dan mereka yang memiliki keterbatasan fisisk maupun 
mental. Sekolah luar biasa yang didirikan untuk anak 
berkebutuhan khusus memberikan pembelajaran tentang 
berbagai hal seperti layaknya anak normal walaupun jauh 
dibawah orang normal, yang bertujuan agar kelak mereka tidak 
bergantung pada orang lain.   
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Abstract. This study aims to describe the literature on the nature of children with special 
needs and their application in education in elementary schools. This research method uses 
qualitative research methods with a literature review approach. The stages of research were 
carried out from collecting articles, editing, organizing and finding. The results of the study 
show that every student has the right to receive significant educational services and 
progress, regardless of those who are normal and those who have physical or mental 
limitations. Special schools set up for children with special needs provide learning about 
various things like normal children even though they are far below normal people, with the 
aim that in the future they will not depend on other people. 
 
Keywords: children with special needs, education 

 

Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu bentuk usaha memanusiakn manusia. Pendidikan 

bermaksud membantu manusia untuk menumbuh kembangkan potensi yang terdapat pada 

diri manusia tersebut. (Aedy, 2009) Melalui Pendidikan manusia dapat menjadi makhluk 

terbaik untuk dirinya sendiri dan menjadi makhluk yang bermakna untuk manusia lain. 

(Susanto, dkk. 2019) menyatakan bahwa Pendidikan bukanlah proses yang diorganisasi 

secara teratur, terencana, dan menggunakan metode-metode yang dipelajari serta 

berdasarkan aturan-aturan yang telah disepakati mekanisme penyelenggaraan oleh suatu 

komunitas suatu masyarakat (Negara), melainkan lebih merupakan bagian dari kehidupan 

yang memang berjalan sejak manusia itu ada. Dalam Ahmadi & Unbiyati, yang dikutip oleh 

(Yatmiko, dkk. 2015) Pendidikan pada hakikatnya suatu kegiatan yang secara sadar dan 

disengaja serta penuh tnggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak 

sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang 

dicita-citakan dan berlangsung terus-menerus.  

 Pendidikan bisa dianggap sebagai proses yang terjadi secara sengaja, 

direncanakan, didesain, dan diorganisasi berdasarkan aturan yang berlaku terutama 

perundang-undangan yang disepakati masyarkat. Pendidikan sebagai sebuah kegiatan dan 

proses aktivitas yang disengaja merupakan gejala masyarakat Ketika sudah mulai disadari 

pentingnya upaya untuk membentuk, mengarahkan, dan mengatur manusia sebagaimana 

dicita-citakan masyarakat (Omeri, 2015). Pendidikan juga merupakan suatu wadah bagi 

setiap individu dalam proses belajar, untuk mengembangkan IQ, EQ, SQ, maupun skill serta 

potensi yang ada di dalam dirinya (Husna, dkk. 2019). 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) menjadi sorotan masyarakat maupun pemerintah 

selama hampir satu dekade terakhir. Baik dari segi layanan Pendidikan, layanan terapi, 

aksesibilitas umum dan berbagai hal terkait dengan pemenuhn hak bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus (Nisa, dkk. 2018). Terbaru berbagai layanan dan pemenuhan hak untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus saat ini pun telah tertuang dalam UU No. 8 Tahun 2016. Bahkan, 

pemerintah saat ini sedang gencar mengalahkan Pendidikan dan lingkungan yang ramah 
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bagi Anak Berkebutuhan Khusus. Hal tersebut diwujudkn oleh pemerintah dalam bentuk 

Pendidikan inklusif serta mulai diperketatnya bangunan-bangunan dan fasilitas umum yang 

harus memenuhi standar aksesibilitas bagi Anak Berkebutuhan Khusus.  

(Efendi,2006) menyatakan bahwa Anak Berkebutuhan Khusus merupakan suatu 

kondisi yang berbeda dari rata-rata anak pada umumnya. Perbedan dapat berupa kelebihan 

maupun kekurangnan. Dari adanya perbedaan ini, akan menimbulkan berbagai akibat bagi 

penyandangnya. Dalam Heward yang dikutip oleh (Rejeki & Hermawan, 2010) menyatakan 

Anak Berkebutuhan Khusus merupakan anak dengan karakteristik khusus yang berbeda 

dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada ketidak mampuan mental, 

emosi atau fisik. Menurut (Indramurni, 2018) Anak Berkebutuhan Khusus merupakan anak 

yang memiliki kelainan dan cacat sehingga mereka memerlukan pelayanan dan penanganan 

khusus. Mereka juga memiliki karaktristik yang berbeda dengan anak-anak normal.  

Kecacatan maupun kekurangan kognitif maupun fisik tidak akan mampu menghalangi 

seseorang untuk berprestasi puncak. Sejatinya mereka juga memendam potensi diri yang 

luar biasa. Namun demikian, perlakuan anak-anak berkebutuhan khusus dalam memperoleh 

Pendidikan masih dimarjinalkan. Misalnya, banyak sekali orang yang memiliki kemampuan 

berbeda secara fisik harus tersingkir dari dunia Pendidikan maupun pekerjaan (Asyhabuddin, 

2008). Hal yang sama juga diperlihatkan oleh (Purwandari, 2009), bahwa anak-anak 

berkebutuhan khusus mendapatkan perlakuan yang berbeda dalam hal layanan Pendidikan, 

karena mereka dipandang memiliki hambatan dalam beberapa dimensi kehidupan, sehingga 

dalam layanan Pendidikannya harus terpisah dari anak-anak yang “normal” supaya proses 

pembelajaran tidak terganggu. Dan juga Anak berkebutuhan khusus sering dikucilkan dari 

lingkungan sekitar, anak-anank berkebutuhan khusus sering menerima perlakuan yang 

diskriminatif dari orang lain. Bahkan untuk menerima Pendidikan saja mereka sulit, beberapa 

sekolah reguler tidak mau menerima mereka sebagai siswa. Alasannya guru disekolah 

tersebut tidak memiliki kualifikasi yang memadai untuk membimbing Anak Berkebutuhan 

Khusus (Widiastuti, 2019).  

 Berdasarkan kondisi yang ada, maka sudah sepatutnya para guru, para orang tua 

dan masyarakat umumnya memahami tentang anak berkebutuhan khusus sebagai individu 

yang lemah dan perlu mendapatkan layanan Pendidikan. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, maka perlu disediakan berbagai layanan Pendidikan atau sekolah bagi anak 

berkebutuhan khusus baik menyangkut sistem pembelajaran, fasilitas yang mendukung, 

maupun peran guru yang sangat penting untuk memberikan motivasi yang bersifat 

membangun. Dengan banyaknya artikel-artikel dan temuan-temuan lapangan di Sekolah 

Dasar yang terdapat anak berkebutuhan khusus maka peneliti mersa perlu untuk melakukan 
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kajian literatur tentang “Hakikat Anak Berkebutuhan Khusus dan Penerapannya dalam 

Pendidikan di Sekolah Dasar”. 

 

Metode Penelitian  

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif 

dimana data dikumpulkan melalui kajain literatur. Literatur-literatur yang digunakan dalam 

penelitian yang telah dilakukan adalah jurnal-jurnal ilmiah yang berhubungan dengan hakikat 

anak berkebutuhan khusus dan penerapannya dalam pendidikan di sekolah dasar.  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri artikel-artikel dari jurnal elektronik 

yaitu melalui google cendekia yang dapat memperkuat hasil analisis. Dalam proses 

pengumpulan data dilakukan dengan tiga tahap yaitu editing, organizing, dan finding. Editing 

merupakan pemeriksaan Kembali data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapan 

kejelasan makna dan keselarasan makna antara yang satu dengan yang lain. Organizing 

adalah mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka yang sudah diperlukan. Finding 

merupakan analisis lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data dengan menggunakan 

kaidh-kaidah teori dan metode yang telah ditentukan sehingga ditemukan kesimpulan yang 

merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah.  

 

Hasil dan Pembahasan  

 Semua anak berhak mendapatkan Pendidikan sebagaimana diatur dalam UU No. 23 

Tahun 2022 tentang perlindungan anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak untuk 

hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminatif. Pendidikan 

merupakan kebutuhan yang mendasar pada setiap manusia dan akan berlangsung 

sepanjang hidup manusia yang dapat membuat manusia menjadi makhluk yang 

bermartabat.  (Khusus, dkk. 2015) mengatakan Negara memiliki kewajiban untuk 

memberikan pelayanan pendidikn yang bermutu kepada setiap warga negara tanpa 

terkecuali termaksud kepada mereka anak berkebutuhan khusus. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) didefenisiskan sebagai anak yang membutuhkan 

Pendidikan serta layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka 

secara sempurna. Penyebutan sebagai anak berkebutuhan khusus, dikarenakan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya anak ini membutuhkan bantuan layanan Pendidikan, 

layanan sosial, layanan bimbingan dan konseling dan berbagai jenis layanan lainnya yang 

bersifat khusus. Dalam Heward yang dikutip oleh (Pitaloka, 2022) anak berkebutuhan 

khusus ialah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya 

tanpa selalu menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Anak-anak 
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berkebutuhan khusus, adalah anak-anak yang memiliki keunikn tesendiri dalam jenis dan 

karakteristiknya, yang membedakan mereka dari anak-anak normal pada umumnya. 

Menurut H.Sudarjo dalam (Nurfadillah, 2022) mengemukakan bahwa anak berkebutuhan 

khusus (ABK) adalah anak yang dalam Pendidikan memerlukan pelayanan yang spesifik, 

berbeda dengan anak pada umumnya. 

 Anak dikatakan berkebutuhan khusus jika ada sesuatu yang kurang atau bahkan 

lebih dalam diri anak tersebut. Mereka memiliki perbedaan dengan rata-rata anak seusianya 

atau anak-anak pada umumnya. Perbedan yang dialami Anak berkebutuhan khusus (ABK) 

ini terjadi pada beberapa hal, yaitu proses pertumbuhan dan perkembangan yang mngalami 

kelainan atau penyimpangan baik secara fisik, mental intelektual, sosial maupun emosi. 

Menurut Mangunsong dalam (Pitaloka, 2022) Penyimpangan yang menyebabkan anak 

berkebutuhan khusus berbeda terletak pada perbedaan ciri mental, kemampuan sensori, 

fisik neuromoskuler, perilaku sosial dan emosional,, kemampuan berkomunikasi, maupun 

kombinasi dua atau tiga dari hal-hl tersebut.  Berdasarkan beberapa defenisi yang telah 

diberikan oleh para tokoh di atas, anak berkebutuhan khusus dapat didefenisikan sebagai 

individu yang memiliki karakteristik fisik, intelektual, maupun emosional, di atas atau di 

bawah rat-rata individu pada umumnya.    

(Abdullah, 2013) Anak yang dikategorikan berkebutuhan yang meliputi aspek fisik 

diantaranya kelainan dalam indera penglihatan (tuna netra) kelainan indera pendengar (tuna 

rungu) kelainan kemampuan berbicara (tuna wicara) dan kelainan fungsi anggota tubuh 

(tuna daksa). Anak yang memiiki kebutuhan dalam aspek mental meliputi anak yang memiliki 

kemampuan mental lebih (super normal) yang dikenal sebgai anak berbakat atau anak 

unggul dan yang memiliki kemampuan mental sangat rendah (abnormal) yang dikenal 

sebagai tuna grahita. Anak yang memiliki kelainan dalam aspek sosial adalah anak yang 

memiliki kesulitan dalam menyesuaikan perilakunya terhadap lingkungan sekitarnya. 

Disamping itu pemberian layanan individual yang disesuaikan dengan kebutuhan, 

kemampuan dan keistimewaan dimodifiksi artinya anak berkebutuhan khusus belajar 

bersama dalam komunitas yang beragam dibawah bimbingan guru kelas, guru bidang studi, 

dan guru lainnya, sedangkan guru Pendidikan khusus berperan dalam membimbing 

beberapa aktivitas tertentu yang tidak dapat diikuti anak berkebutuhan khusus dengan 

menggunakan program pembelajaran individual (PPI), (Maftuhatin, 2014).    

Guru umum yang ada di sekolah inklusi memiliki tantangan yang berbeda dengan 

guru yang mengajaar “anak normal”. Terkait guru kelas di sekolah inklusif. Guru kelas umum 

dituntut memiliki pengetahuan terkait kurikulum dan rancangan pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik anak berkebutuhan khusus tersebut, dengan demikian guru harus memahami 

pula karakteristik serta kelebihan dan kekurangan yang dimiliki anak berkebutuhan khusus 
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(Fannisa, 2013). Kondisi ini menuntut kompetensi guru yang khusus dalam menangani 

proses pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. Paradigma guru yang awalnya hanya 

pengajar (teacher), kini beralih menjadi pelatih (coach), pembimbing (counsellor) serta 

manajer belajar (learning manager) (Lattu, 2012). Selain harus memperhatikan proses 

pembelajaran, dalam pelaksanan sekolah inklusif perlu diperhatikan juga tentang upaya 

pemberian bimbingan bagi siswa ABK. Dalam perkembangannya, pelaksanaan bimbingan di 

sekolah dasar di atur melalui Peraturan Pemerintah (PP) nomor 28 tahun 1990 yang 

menegaskan bahwa bimbingan dan konseling di Pendidikan dasar dilaksanakan oleh 

pembimbing. Dalam PP tersebut disebutkan secara eksplisit tentang adanya pelayanan dan 

bimbingan konseling yang merupakan bagian dari penyelenggaraan Pendidikan disekolah 

dasar dan pelayanan itu diberikan oleh tenaga pendidik yang kompoten (Anggriana, 2016).    

Setiap peserta didik berhak memperoleh pelayanan dan kemajuan Pendidikan yang 

signifikan, terlepas dari mereka yang normal dan mereka yang memiliki keterbatasan fisisk 

maupun mental. Anak berkebutuhaan khusus memiliki hambatan dalam perkembangan, 

mereka membutuhkan Pendidikan dan pelayanan yang khusus dalam proses perkembangan 

yang terbaik. Karena setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 

rangka perkembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 

bakatnya begitu pun dengan anak berkebutuhan khusus. (Rahma, 2022) Pemerintah 

mendirikan sekolah luar biasa yang membantu untuk mendidik serta membimbing anak-anak 

berkebutuhan khusus agar dapat menjadi anak mandiri. Sekolah luar biasa yang didirikan 

untuk anak berkebutuhan khusus memberikan pembelajaran tentang berbagai hal seperti 

layaknya anak normal walaupun jauh dibawah orang normal, yang bertujuan agar kelak 

mereka tidak bergantung pada orang lain.   

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kajian literatur tentang hakikat anak berkebutuhan khusus dan 

penerapannya dalam Pendidikan di sekolah dasar dapat disimpulkan bahwa, Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) didefenisiskan sebagai anak yang membutuhkan Pendidikan 

serta layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka secara 

sempurna. Penyebutan sebagai anak berkebutuhan khusus, dikarenakan dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya anak ini membutuhkan bantuan layanan Pendidikan, layanan sosial, 

layanan bimbingan dan konseling dan berbagai jenis layanan lainnya yang bersifat khusus. 

Maka dari itu) Pemerintah mendirikan sekolah luar biasa yang membantu untuk mendidik 

serta membimbing anak-anak berkebutuhan khusus agar dapat menjadi anak mandiri dan 

tidak bergantung pada orang lain.    

 

https://doi.org/10.38048/jpicb.v1i1.


e-ISSN 2988-7852                                                                   Volume 1, Nomor 1 Tahun 2023 

DOI: https://doi.org/10.38048/jpicb.v1i1.2107   Jurnal Pendidikan Inklusi Citra Bakti || 66 

Daftar Pustaka 

Abdullah, Nandiyah. (2013). Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus. Magistra, 25 (86).  

Aedy,H.H. (2009). Karya Agung Sang Guru Sejati. Alfa Beta.  

Anggriana, T.M., Trisnani.R.P. (2016). Kompetensi Guru Pendamping Siswa ABK Di Sekolah 

Dasar. Jurnal Konseling GUSJIGANG, 2(2).  

Asyhabuddin. (2008). Difabilitas dan Pendidikan Inklusif: Kemungkinannya di STAIN 

Purwokerto. INSANIA. Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, 13(3), 406-519.  

Direktor Pendidikan Luar Biasa. 2004. Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Terpadu/ 

Inklusi. Jakarta: Depdiknas  

Efendi,M. (2006). Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: PT.Bumi Aksara. 

Fannisa,A. R. (2013). The Role Of Shadow Teacher On Giving Education Service For 

Special Students In The Inclusive School SDN Giwang Yogyakarta. Jurnal Widia 

Ortodidaktika, 3(2), 51-61.  

Husna,F., Yunus, N.R., Gunawan, A. (2019). Hak Mendapatkan Pendidikan Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Dalam Dimensi Politik Hukum Pendidikan. Jurnal Sosial 

Dan Budaya Syar-I, 6(2), 207-228.  

Indramurni. (2008). Memahami Anak Berkebutuhan Khusus. Goresan Pena.  

Khusus, B.,Di,A.B.K., Jawa, P. (2015). Evaluasi Pendidikan Inklusif Bagi Anak. Jurnal 

Penelitian Pendidikan, 32 (2), 119-126.  

Lattu, D. (2012). Peran Guru Bimbingan dan Konseling pada Sekolah Penyelenggaraan 

Pendidikan Inklusi. Jurnal Bimbingan dan Konseling Terapan, 2(1), 20-28.  

Maftuhatin, Lilik. (2014). Evaluasi Pembelajaran Ank Berkebutuhan Khusus (ABK) Di Kelas 

Inklusif Di SD Plus Darul ‘Ulum  Jombang. Jurnal Studi Islam, 5(2), 201-227.   

Nurfadillah, S., Ningsih, D.A., Andriyanto,A.S.H., Ramdhan, F. (2022). Analisis Manejemen 

Pendidikan Inklusi Di SD Negeri Poris 2 Kota Tanggerang. Jurnal Pendidikan 

dan Sains, 2(6), 764-775.  

Omeri, Nopan. (2015). Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidkan. Jurnal 

Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana, 9 (3), 464-468.  

Pitaloka,A,A,P., Fakhiratunnisa,S,A., Ningrum,T.K. (2022). Konsep Dasar Anak 

Berkebutuhan Khusus. Jurnal Pendidikan dan Sains, 2(1), 26-42.  

Purwandari. (2009). Pendidikan Inklusif: Masalah Ketenagaan dan Peran Serta Perguruan 

Tinggi dalam Penyelenggaraan Sekolah Inklusif. Jurnal Rehabilitas & Remediasi, 

21 (1), 19-28.  

Rahma,A.P., Sopandi.,A.A. (2022). Analisis Faktor Penyebab Peserta Didik Berkebutuhan 

Khusus Putus Sekolah Di Kecamatan X Kota Diatas Kabupaten Solok. Journal of 

Basic Education Studies, 5(1).  

https://doi.org/10.38048/jpicb.v1i1.


e-ISSN 2988-7852                                                                   Volume 1, Nomor 1 Tahun 2023 

DOI: https://doi.org/10.38048/jpicb.v1i1.2107   Jurnal Pendidikan Inklusi Citra Bakti || 67 

Rejeki, D.S., Hermawan. (2010). Pendidikan Inklusi dan Kemampuan Menyesuaikan Diri 

Anak Berkebutuhan Khusus Terhadap Keberhasilan Sosialisasi. Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, vol 16.  

Susanto,R., Syofyan,H., Dwiyanti,K., Umri,C.A. (2019). PKM Anak Berkebutuhan Khusus Di 

SMPN 191, Jakarta. International Journal of Community Service Learning, 3 (6), 

145-151.  

Widiastuti, N.L.G.K. (2019). Model Layanan Pendidikan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

yang Mengalami Kecacatan Fisik. Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial, 5(1), 46-54.  

Yatmiko,F., Banowati,E., Suhandini, P. (2015). Implementasi Pendidikan Karakter Anak 

Berkebutuhan Khusus. Journal of Primary Education, 4(2), 77-84.  

 

 

 

https://doi.org/10.38048/jpicb.v1i1.

